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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari 
mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba. Mekanisme 
corporate governance yang terdiri dari kepemilikan institusional, keoemilikan 
manajerial, komite audit dan komisaris independen. Populasi dari peelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2012-2014. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 155 perusahaan. Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komite audit perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan komisaris independen 
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata kunci: corporate governance, kepemilikan institusional, kepemilikan 




The purpose of this research is to analyze the effect of corporate 
governance mechanism on earnings management. Corporate governance 
mechanism consisting of institutional ownership, managerial ownership, audit 
committee and independent commissioner. The population of this research is a 
manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange for the period of 
2012-2014. The sampling technique used purposive sampling technique and 
obtained 155 samples of the company. Data analysis using multiple linear 
regression. The results show that institutional ownership, managerial ownership, 
and audit committee have no effect on earnings management, while independent 
commissioners have an influence on earnings management. 
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Salah satu elemen penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk 
mengukur kinerja manajemen adalah laba. Informasi laba merupakan 
perhatian utama untuk menaksir kinerja atau prestasi manajemen. Selain itu 
informasi laba juga digunakan oleh investor atau pihak lain yang 
berkepentingan sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam 
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dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat pengembalian dan indikator 
untuk kenaikan kemakmuran (Ghozali dan Chairi, 2007:350 dalam Agustia, 
2013). 
Manajemen yang ingin menunjukkan kinerja yang baik dapat 
termotivasi untuk memanipulasi laporan keuangan agar bisa mencapai laba 
seperti yang diinginkan oleh pemilik. Menurut Dechow dalam Siallagan dan 
Machfoedz, 2006 dalam Sari dan Putri, 2014, laporan yang dibuat oleh 
manajemen mampu memberikan informasi terkait dengan kinerja perusahaan. 
Hal ini diprediksi dapat menimbulkan manipulasi laba yang sering diartikan 
sebagai manajemen laba. Jika hal ini terjadi, akan mengakibatkan rendahnya 
kualitas laba (Rachmawati dan Triatmoko, 2007 dalam Sari dan Putri, 2014). 
Jika kondisi seperti ini muncul, maka diperlukannya suatu cara pengendalian 
yang mampu menyejajarkan perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak. 
Manajemen laba merupakan fenomena yang sulit untuk dihindari karena 
fenomena ini merupakan dampak dari penggunaan dasar akrual dalam 
penyusunan laporan keuangan. Manajemen laba timbul sebagai dampak dari 
penggunaan akuntansi sebagai salah satu alat komunikasi antara pihak-pihak 
yang berkepentingan dan kelemahan inheren yang ada pada akuntansi yang 
menyebabkan adanya judgement (Setyawati, 2002 dalam Sari dan Putri, 2014.  
Perilaku manajer yang melakukan manajemen laba dapat diminimalisir 
dengan menerapkan mekanisme corporate governance. Corporate governance 
adalah serangkaian mekanisme yang digunakan untuk membatasi timbulnya 
masalah asimetri informasi yang dapat mendorong terjadinya masalah 
keagenan (manajemen laba) (Darmawati, 2003 dalam Agustia, 2013). 
Mekanisme corporate governance ditandai dengan adanya kepemilikan 
intitusional, kepemilikan manajerial, keberadaaan komite audit dan komisaris 
independen. Kepemilikan institusional dan kepemilikan manajemen yang 
besar diyakini dapat membatasi perilaku manajer dalam melakukan 
manajemen laba. Keberadaan komite audit dan komisaris independen dalam 
suatu perusahaan juga terbukti efektif dalam mencegah praktik manajemen 
laba, karena keberadaan komite audit dan komisaris independen bertujuan 
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untuk mengawasi jalannya kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan. 
Corporate Governanace diperlukan untuk mengendalikan perilaku 
pengelola perusahaan agar bertindak tidak hanya menguntungkan dirinya 
sendiri, tetapi juga menguntungkan pemilik perusahaan, atau dengan kata lain 
untuk menyamakan kepentingan antara pemilik perusahaan dan pengelola 
perusahaan. Kepentingan utama pemilik dana adalah return yang memadai 
atas dana yang ditanamkan. Pengelola akan mengutamakan kepemilik apabila 
aktivitas yang dilakukan dan keputusan yang diambil ditujukan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan, hal ini berarti juga akan meningkatkan 
kekayaan pemilik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Agustia (2013) bertujuan untuk 
memberikan bukti empiris pengaruh good corporate governance, free cash 
flow, dan rasio leverage terhadap manajemen laba. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Agustia (2013) tentang Pengaruh Faktor Good Corporate 
Governance, Free Cash Flow, dan Leverage terhadap Manajemen Laba 
menggunakan empat komponen dalam mengidentifikasi good corporate 
governance yaitu komite audit, dewan komisaris independen, kepemilikan 
institusional, dan kepemilikan manajerial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Dewan komite audit independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2013) tentang Pengaruh 
Corporate Governanace, Leverage dan Profitabilitas terhadap Manajemen 
Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi 
Yang Terdaftar di BEI Periode 2009-2013 menunjukkan hasil bahwa 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit dan leverage 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan variabel komisaris 




Dari penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten, 
maka penelitian kali ini menguji kembali permasalahan terkait dengan 
manajemen laba dengan objek perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin menguji 
tentang “PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE 
TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
menggunakan data sekunder dengan melihat annual report perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 untuk 
menguji bagaimana pengaruh corporate governance terhadap manajemen 
laba. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014. Teknik 
sampling dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan metode purposive 
sampling. Data dan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.  Metode 
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Uji Asumsi Klasik, ANalisa Regresi berganda dengan pengujian hipotesis.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov-
Smirnov Z 
Asymp. Sig. Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,543 0,930 Data 
berdistribusi 
normal 
 Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2017 
  Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov Z diatas menunjukkan 
nilai sebesar 0,543 dan nilai asymp. sig sebesar 0,930. Nilai signifikansi 
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untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
model regresi penelitian ini berdistribusi normal. 
 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 
 
Variabel 
Collinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
Kepem_Institusional 0,687 1,456 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Kepem_Manajerial 0,786 1,272 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Komite_Audit 0,931 1,074 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Komisaris_independen 0,850 1,177 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
 Sumber: Olah Data SPSS,2017 
 Hasil perhitungan dari tabel 2 menunjukkan bahwa variabel 
dependen yang memiliki nilai Tolerance Value lebih dari 0,10. Hasil 
perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hasil yang 
sama, semua variabel independen memiliki nilai dibawah 10. Maka dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing variabel tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas-Uji Glejser 
Variabel t hitung Signifikansi Keterangan 
KEPEM_INSTITUSIONAL 1,722 0,090 Bebas 
Heteroskedatisitas 
KEPEM_MANAJERIAL 1,439 0,155 Bebas 
Heteroskedatisitas 
KOMITE_AUDIT 0,867 0,389 Bebas 
Heteroskedatisitas 
KOMISARIS_INDEPENDEN 0,670 0,506 Bebas 
Heteroskedatisitas 
 Sumber: Olah Data SPSS,2017 
 Dari hasil tabel 3 terlihat bahwa semua variabel ondependen 
memiliki nilai signifikasi (p-value) lebih dari 0,05, sehingga dapat 









Sumber: Olah Data SPSS,2017 
 Diketahui pada tabel 4 bahwa nilai D-W pada tabel diatsa 
menunjukkan angka 0,918 yang berarti model regresi berganda dalam 
penelitian ini telah terbebas dari autokorelasi. Sesuai dengan kriteria 
Santoso (2000:219) yang menyatakan angka D-W di antara -2 sampai +2 
berarti tidak terjadi autokorelasi. 
3.2 Uji Ketepatan Model  
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien T Sig. 
B Std. Error 
1 (Constant) 0,057 0,071 0,793 0,431 
Kepem_Institusional 0,032 0,029 1,090 0,280 
Kepem_Manajerial -0,099 0,062 -1,593 0,116 
Komite_Audit -0,035 0,108 -0,322 0,749 
Komisaris_Independe
n 
-0,169 0,056 -3,005 0,004 
Fhitung 2,893 
R2 0,155 
Adjusted R2 0,102 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2017 
Hasil pengujian hipotesis pada table IV.3 dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
Abn CFO = 0,057 + 0,032INST – 0,099KPMJ – 0,035KMA – 0,169KI 
+ e 
 Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas, dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
Pada hasil persamaan diatas, nilai konstan sebesar 0,057 yang 
artinya jika variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
komite audit dan komisaris independen dianggap konstan atau tetap (0) 
maka variabel manajemen laba semakin tinggi. Variabel kepemilikian 
institusional (INST) memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,032, hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional maka 
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manajemen akan cenderung melakukan manajemen laba, sedangkan 
kepemilikan manajerial, komite audit dan komisaris independen memiliki 
nilai koefisien negatif masing-masing sebesar 0,099; 0,035; 0,169 yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial, komite audit 
dan komisaris independen maka manajemen laba akan menurun. 
3.2.1 Pengujian Simultan (Uji F) 
Tujuan dilakukan uji F adalah untuk mengetahui pengaruh secara 
keseluruhan variabel dependen terhadap variabel independen. Hasil uji F 
diperoleh nilai F sebesar 2,893 dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 
pada tingkat signifikan 0,05. Hal ini berarti bahwa secara simultan 
manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, komite audit dan komisaris independen. 
3.2.2 Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur proporsi atau 
presentase dari seluruh variabel bebas yang terdapat dalam model regresi 
terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien 
determinasi (Adjusted R
2
) sebesar 0,102. Artinya variabel independen 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit dan 
komisaris independen mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen 
yaitu manajemen laba sebesar 10,2% dan 89,8% dijelaskan oleh faktor lain 
diluar model. 
3.2.3 Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji t bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mekanisme 
corporate governance yang terdiri dari kepemilikan instutisonal, 
kepemilikan manajerial, komite audit dan komisaris independen terhadap 
manajemen laba. Uji t digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis 
pada penelitian ini, yang hasilnya ada pada tabel 5 
Nilai signifikan variabel kepemilikan institusional 
(Kepem_Institusional)  sebesar 0,280 > 0,05 sehingga H1 ditolak yang 
artinya kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Dari hasil ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan 
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kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba tidak 
terbukti. 
Nilai signifikan variabel kepemilikan manajerial 
(Kepem_Manajerial) sebesar 0,116 > 0,05 sehingga H2 ditolak yang 
artinya kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba . Dari hasil ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan 
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajamen laba tidak 
terbukti. 
Nilai signifikan variabel komite audit (Komite_Audit) sebesar 
0,749 > 0,05 sehingga H3 ditoak yang artinya komite audit tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Dari hasil ini membuktikan bahwa 
hipotesis yang menyatakan komite audit berpengaruh terhadap manajemen 
laba tidak terbukti. 
Nilai signifikan variabel komisaris independen 
(Komisaris_Independen) sebesar 0,004 < 0,005 sehingga H4 diterima yang 
artinya komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Dari hasil ini 
membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan komisaris independen 
berpengaruh terhadap manajemen laba terbukti. 
  
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
ditari kesimpulan sebagai berikut:  
 Kepemilikan institusional memiliki nilai signifikan sebesar 0,280 > 
0,005, besar nilai koefisien regresi variabel kepemilikan institusional positif 
0,032 maka H1 ditolak yang berarti kepemilikan institusional tidak 
terpengaruh terhadap manajemen laba.  
Kepemilikan manajerial memiliki nilai signifikan sebesar 0,116 > 
0,005, besar nilai koefisien regresi untuk nilai variabel kepemilikan manajerial 
sebesar negatif 0,099 maka H2 ditolak yang berarti kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  
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Komite audit memiliki nilai signifikan sebesar 0,749 > 0,005, besar 
nilai koefisien regresi untuk variabel komite audit sebesar negatif 0,035 maka 
H3 ditolak yang berarti komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. 
Komisaris independen memiliki nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,005, 
besar nilai koefisien regresi untuk variabel komisaris independen sebesar 
negatif 0,169 maka H4 diterima yang berarti komisaris independen 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Atas dasar kesimpilan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan rekomendasi sebagai berikut: 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel 
dan jumlah tahun, sehingga tidak hanya perusahaan manufaktur saja tetapi 
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pengukuran manajemen laba dapat ditambah dengan pengukuran 
melalui biaya produksi dan biaya-biaya diskresioner sehingga dapat 
mencerminkan nilai dari manajemen laba secara keseluruhan. 
peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain karena 
kemungkinan ada variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini 
yang mungkin memiliki pengaruh terhadap manajemen laba seperti asimetri 
informasi, klarifikasi industry, free cash flow ataupun earning power. 
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